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ABSTRACT 
ThisSstudyaaims tozanalyze the cash flow statement inaassessing 

theccompany's financialpperformance. The benchmarks useddin assessing 
financial performance are operatingccash flowwratio, cash-toointerest coverage 
ratio, capitaleexpenditureeratio, total debt ratio, cash-to-current debt coverage 
ratio, cash flow adequacy ratio, fund flow coverage ratio, and net cash flow ratio. 
free. This study uses a descriptive qualitative method, with the sample used is the 
PT POS Indonesia (Persero) cash flow statement from 2014 to 2018. The 
resultssof theaanalysis of thissstudysshowwthat the financial performance of the 
PT POS Indonesia (Persero) company is not good. Because of the eight ratio 
calculations, only three ratios meet the standard ratio of one. The results of the 
Trend in financial performance show that the four ratios consisting of operating 
cash flow ratios, total debt ratios, cash coverage ratios to current debts, and fund 
flow coverage ratios have an increasing Trend while the cash to interest 
coverage ratio, capital expenditure ratios, adequacy ratios cash flow, and the 
ratio of net free cash flow has a downward Trend. 

 
Keywords: Analysis of cash flow statements, cash flow ratios, 
financialpperformance. 
 
PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi, informasi dan metode yang berhubungan dengan 
perusahaan harusmmenjadi bahan acuanbbagi para pihak manajer 
untukmmenghasilkannkinerja perusahaan yang lebih baik dan meningkat. Tidak 
dapat dipungkiri bahwa menghasilkan laba adalah salah satu tujuan dari 
perusahaan tersebut. Informasi yang menyedikan perkembangan usaha perusahaan 
tersebut tercermin dalam sebuah laporankkeuangan. MenurutbBaridwan (2015), 
laporankkeuangan ialah hasil dari sebuah proses pencatatanaatas 
transaksikkeuangannyang terjadisselama periode tahunbbukuuyang berkaitan.  

Laporankkeuangan menjadi alat pertanggung jawabanbbagi pengelola 
suatu instansiaatas sumberddaya yangddipercayakankkepadanya, untuk itu 
laporankkeuangan wajib disusun didalam sebuah instansi. Dengan menganalisis 
laporan keungan, manajer akan dapat mengetahui keputusan yang tepat untuk 
membuat sebuah peningkatan dari kinerja keuangan perusahaan dan untuk 
menilaikkemampuanpperusahaan dalam menghasilkanaarus kas bersih dimasa 
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yangaakanndatang.  
Penyajiannlaporan arus kas bertujuan untuk memberikanninformasi yang 

memungkinkan para pengguna laporan keuangan untuk menilai pengaruh aktivitas 
tersebut terhadap posisi keuangan perusahaan serta terhadap jumlah kas dan setara 
kas, informasi tersebut digunakan dalam melakukan evaluasi hubungan antara 
aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan. PT. POS Indonesia 
(Persero) mengalami kebangkrutan dan dianggap kinerja perusahaan menurun 
yang berkaitan dengan adanya arus kas perusahaan yang sering tercatat negatif 
disepanjang periode 2012-2018.  

Pada tahun 2014 saja arus kas PT POS Indonesia (Persero) tercatat minus 
sebesar Rp 918.854.942.044 sedangkan pada tahun 2015 minus Rp 
43.425.553.087. Berbeda dengan tahun 2016, dimana pada tahun ini arus kas PT. 
POS Indonesia (Persero) tercatat Rp 240.263.542.085. Pada tahun 2017 dan 2018 
arus kas PT. POS Indonesia (Persero) tercatat minus kembali sebesar Rp 
24.223.513.025 ditahun 2017 dan Rp 293.514.129.939 ditahun 2018. Pada saat 
nilai menunjukan angka negatif artinya lebihbbanyakuuang yang keluarddaripada 
uang masuk, namun aruskkas yang negatif tak selalummenggambarkannkegiatan 
bisnissyang tidak sehat, CNBC Indonesia (24 Juli 2019).   

Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dareho (2016) dengan 
menggunakan rasio arus kas operasi terhadap kewajiban lancar, bunga, 
pengeluaran modal, total utang, dan laba bersih menunjukkanbbahwa PT. ACE 
HardwareeIndonesia, Tbk perusahaan mengalami kinerja keuangan yang tidak 
stabil karena setiap tahunya mengalami kenaikan dan penurunan. Berbeda dengan 
penelitianyyang telah dilakukan oleh Warongan, Ilat, dan Gerungai (2018) 
mengemukakan bahwaalaporan arus kassPT. PLN (Persero) selamaatahun 2014-
2016 kurang baik karena dari lima rasio yang digunakan hanya rasio arus 
kassterhadapbbunga yang mengalami kenaikan.   

Menurut Sari (2016) menunjukan bahwa berdasarakan rasio likuiditas 
keuangan, flesibilitas keuangan, dan arus kas bebas pada PT. Unilever Indonesia, 
Tbk kinerja keuangan perusahaan kurang baik, karena hasil analisis rasio 
cenderung dibawah standar. Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Sianipar (2016)  pada PT Indofood Sukses Makmur, Tbk yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia menunjukan kinerja keuangan secara keseluruhan menunjukan 
hasil yang cenderung menurun artinya kinerja keuangan kurang baik.  

Berdasarkan hal tersebut, serta mengingat akan pentingnya laporan arus 
kas dalam perusahaan maka penelitian ini bermaksud untuk menganalisis laporan 
arus kas untuk menilaikkinerja keuangannPT. POS Indonesia (Persero), serta 
menganalisis Trend kinerja keuangan perusahaan PT. POS Indonesia berdasarkan 
rasio arus kas pada tahun 2014- 2018. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Teori Keagenen  

MenurutnJensen dan Mecklingg(1976) menyatakan bahwa hubungan 
keagenan ialah sebuah perjanjian antarapprinsipal denganaagen, dengan 
melihat penyerahan beberapawwewenang pengambilannkeputusan telah 
diberikan oleh pihakppemilik (principal) kepada pihak perusahaan atau 
organisasi (agent).  
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Kinerja Keuangan 
Penelitian ini berfokus pada kinerja perusahaan yang ditinjau dari 

perspektif keuangan. Dareho (2016) menyatakanbbahwa kinerja keuangan 
ialah sebuah analisissyang mampu digunakan untuk melihat sejauh apa suatu 
perusahaanntelah melaksanakanddengan menggunakannaturan pelaksanaan 
keuangannsecara baik dan benar.  

Laporan Keuangan 
Munawir (2002) menyatakan laporankkeuangan diartikanssebagai 

hasil sebuah prosesaakuntansi yang digunakannsebagai alat untuk 
menghubungkan antara data keuangan danaaktivitas perusahaanddengan 
pihak yang berkepentingan dengan dataaatau aktivitas perusahaan tersebut.  

 
Laporan Arus Kas 

Menurut Harahap (2007), laporanaarus kas memberi informasi yang 
relevan terkait uang kas masuk dan keluar dari suatupperusahaan padassuatu 
periode tertentu dengan memisah transaksibberdasarkan kegiatan operasi, 
investasi danppendanaan.  

 
Rasio Arus Kas 

Menurut Dareho (2016) menyatakan bahwa laporan arus kas dipakai 
dalam perhitungan rasio tertentu yang menjelaskan kekuatankkeuangan 
perusahaan. Analisisaarus kasddapat diukur dengan rasio arus kasooperasi, 
rasio cakupan kas terhadapbbunga, rasio pengeluaranmmodal, rasio 
totalhhutang, rasio cakupan arus dana, rasio cakupan kas terhadapphutang 
lancar, rasio kecukupanaarus kas,dan rasio aruskkas bersih bebas.  

 
Hubungan Laporan ArussKas dengan KinerjaaKeuangan 

Analisis laporan arus kas dijadikan alat ukur dalam evaluasi sumber 
dan penggunaaan dana. Untuk itu laporan arus kas digunakan untuk 
mengevaluasi kinerja dannkondisi keuanganpperusahaan.  

 
 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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METODE PENELITIAN  
Jenis dan Sumber Data 
 Jenis datappenelitian ini ialah penelitiannkualitatif deskriptif dengan 
mengangkat sebuahhfenomena yang terjadi dalam lingkupplaporan arus kas PT. 
POS Indonesia (persero) pada tahun 2014- 2018. Penelitian ini bersumber dari 
data sekunder dalam hal ini dataddiperoleh dari dokumen-dokumenpperusahaan 
PT.POS Indonesia, yaitu mengenai gambaran perusahaan, strukturoorganisasi, 
dan laporan keuangan perusahaan PT.POS Indonesia yang diaksesmmelalui 
website resmi PT. POS Indonesia (Persero). 
 
Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
 Populasi yangddigunakan di penelitiannini ialah laporan arus kas pada 
perusahaan PT. POS Indonesia pada periode 2014-2018. Sampel dalam penelitian 
ini yaitu laporan arus kas padapperusahaan PT. POS Indonesiappada periode 
2014-2018. Teknik pengambilan sampel penelitian ini adalah teknik 
pengambilanssampel jenuh. 
 
Definisi Operasional dan Pengukurannya 
Rasio Arus Kas Operasi (AKO) 

Menurut Hery (2015), rasio ini menggambarkan kemampuan arus kas 
operasipperusahaan dalam membayar kewajiban lancarnya, tanpa 
menggunakan arus kas aktivitas lain.  

 
Rasio Cakupan Kas Terhadap Bunga (CKB) 

Menurut Hery (2015), rasio ini menggambarkan kemampuanpperusahaan 
yang lebih baik dalam melunasi biaya bunga pinjamannkepada kreditor, yang 
mana dana tersebut bersumber dariaarus kas operasipperusahaan.  

 
Rasio Pengeluaran Modal (PM) 

Menurut Hery (2015), rasio ini mengukuraarus kas operasi yang tersedia 
untuk pengeluaranninvestasi dan pembayarannhutang yang ada.  

 
Rasio Total Hutang (TH) 

Menurut Hery (2015), rasio ini menunjukan kemampuanaarus kas operasi 
perusahaannuntuk membayar semua kewajibanya, baik kewajibanjangka 
pendek maupun kewajiban jangkappanjang.  

 
Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL) 

Rasio ini menggambarkan kemampuanpperusahaan dalam melunasi 
hutang lancarbberdasarkan arus kasooperasi bersih. Menurut Darsono dan 
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Ashari (2005) persamaan rasio arusskas bersih bebas adalah sebagai berikut:  

 
Rasio Kecukupan Arus Kas (KAK) 

Rasiookecukupan arus kas adalah rasio yang mengukurkkemampuan 
perusahaan dalammmenyediakan kas untukmmemenuhi kewajibannyaddalam 
jangka waktu 5 tahun mendatang. Menurut Darsonoddan Ashari (2005) 
persamaan rasio arus kas bersih bebas adalah berikut ini:  

 
Rasio Cakupan Arus Dana (CAD) 

Rasio cakupan arusddana diperlukan untukmmengetahui kemampuan 
perusahaan dalam memperoleh kas yang berguna untukmmembayar 
komitmen-komitmennya (bunga, pajak dan dividen preferen). Menurut 
Darsonoddan Ashari (2005) persamaan rasio arus kas bersih bebas adalah 
berikut ini: 

	 
Rasio Arus Kas Bersih Bebas (AKBB) 

Rasio ini diperlukan untuk mengukurkkemampuan perusahaanddalam 
memenuhikkewajiban kas dimasammendatang dengan menggunkaan kas 
operasi. Menurut Darsono dannAshari (2005) persamaan rasioaarus kas 
bersih bebas adalah berikut ini:  

 
Trend atau Tendensi Posisi 

Trend merupakan sebuahmmetode atau teknikaanalisis yang 
digunakan untuk menlihat tendensi dari pada keadaankkeuangan, apakah 
menunjukan tendensiptetap, naik ataubbahkan turun. Menurut Indrawati 
(2017), persamaan Trend adalah sebagai berikut :   

 
Teknik Analisis Data 
Analisis Deskriptif 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
deskriptif. Analisisddeskriptif bertujuan memaparkan data beserta keterangan 
dan uraian yang diperlukan. 
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HASIL PENELITIAN 
Hasil Analisis Rasio Arus KasoOperasi (AKO) 

 
Tabel 1. Hasil AnalisissRasio Arus Kas Operasi 

 
Sumber: Data sekunder diolah, 2020 

Tahun 2014, rasio arus kasOoperasi sebesar – 0,192. Rasio di tahun 
2015 mengalamiPpeningkatan menjadi – 0,011. Tahun 2016 rasio mengalami 
peningkatan menjadi 0, 017. Rasio tahun 2017 mengalami penurunan kembali 
menjadi - 0,144. Pada tahun 2018 rasio mengalami peningkatan menjadi – 
0,110. Secara keseluruhan, rasio dari  PT POS Indonesia (Persero) dikatakan 
kurang baik karena setiap tahunnya berada dibawah standar rasio yaitu 1. 

Hasil Analisis RasiooCakupan Kas Terhadap Bunga (CKB) 
 

Tabel 2. Hasil Analisis Rasio Cakupan Kas Terhadap Bunga 

 

Pada tahun 2014, rasioOsebesar – 3,282. Rasio di tahun 2015 
mengalamippeningkatan menjadi sebesar – 0, 196. Pada tahun 2016 rasio 
sebesar 2,223. Rasio pada tahun 2017 kembali menurun menjadi sebesar – 
9,033. Tahun 2018 sebesar – 4,450. Secara keseluruhan, rasioCcakupan kas 
terhadap bunga pada tahun 2014, 2015, 2017 dan 2018 kurang baik karena 
rasio masih dibawah standar 1 tetapi tahun 2016 sudah baik karena rasio 
sudah berada diatas standar 1.  
 

Hasil Analisis RasiooPengeluaran Modal (PM) 
 

Tabel 3. Hasil Analisis Rasio Cakupan Kas Terhadap Bunga 
 

 
Sumber: Data sekunder diolah, 2020 
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Pada tahun 2014, rasioppengeluaranmmodal perusahaan yaitu sebesar 
– 5,310. Pada tahun 2015 rasio sebesar – 0, 469. Pada tahun 2016 rasio 
sebesar 0,497. Pada tahun 2017, rasio pengeluaran modal tahun 2017 belum 
bisa dikatakan baik karena pada tahun 2017 ini rasio pengeluaranmmodal 
hanya sebesar -6,019. Sedangkan di tahun 2018, rasio pengeluaran modal 
dibawah standar rasio 1 yaitu -3,234. Secara keseluruhan, rasio pengeluaran 
modal PT POS Indonesia (Persero) kurang baik, karena setiap tahun nilai 
rasio berada di bawah standar rasio yaitu 1. 

 
Hasil Analisis RasiooTotal Hutang (TH) 
 

Tabel 4. Hasil Analisis Rasio Total Hutang (TH) 

 
Sumber: Data sekunder diolah, 2020 
 

Berdasarkanntabel diatasddiketahui rasio tahun 2014 sebesar -0,165. 
Pada tahun 2015 rasio menunjukan rasio sebesar -0,009. Tahun 2016 rasio 
sebesar 0,014. Pada tahun 2017 rasio sebesar -0,121. Sedangkan pada tahun 
2018 rasio sebesar -0,089 hasil tersebut berarti total hutangpperusahaan 
dijaminOoleh arus kas operasi bersihhtahun 2018 sebesar -0,089. Secara 
keseluruhan kinerja keuangan jika dilihat dari total hutang kurang baik, 
karena rasio masih dibawah standar 1.  

 
Hasil Analisis Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL) 

Tabel 5. Hasil Analisis Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar 
(CKHL) 

 
Sumber: Data sekunder diolah, 2020 

Berdasarkan rasio cakupan kas hutang lancar PT POS Indonesia 
(Persero) tahun 2014 rasio sebesar - 0,174. Tahun 2015 rasio sebesar - 0,005. 
Pada tahun 2016 rasio menunjukan hasil sebesar 0,018. Tahun 2017 rasio 
sebesar - 0,137. Sedangkan pada tahun 2018 rasio sebesar - 0,105. Rasio yang 
rendah menunjukan kemampuanNyang rendah dari arusKkas operasi 
dalamMmenutup deviden kas dan kewajiban lancar. 
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Hasil Analisis RasiooKecukupan ArussKas (KAK) 
 

Tabel 6. Hasil Analisis Rasio Kecukupan Arus Kas (KAK) 

 
Sumber: Data sekunder diolah, 2020 
 

Pada tahun 2014, rasio sebesar 1,078. Rasio di tahun 2015 menurun 
menjadi 0,268. Pada tahun 2016 rasio mengalami peningkatan kembali 
menjadi 1,060. Sedangkan pada tahun 2017 dan 2018 rasio perusahaan 
menurun kembali menjadi 0,834 di tahun 2017 dan menjadi 0,569 di tahun 
2018. Secara keseluruhan, rasiokkecukupan arus kas pada tahun 2014 dan 
2016 sudah cukup baik. Namun pada tahun 2015, 2017 dan 2018 rasio 
perusahaan kurang baik dikarenakan rasio beradaddi bawah standar 1.  

 
Hasil Analisis Rasio Cakupan Arus Dana (CAD) 

 
Tabel 7. Hasil Analisis Rasio Cakupan Arus Dana (CAD) 

 
Sumber: Data sekunder diolah, 2020 
 

Pada tahun 2014, rasio sebesar 1,586. Rasio tahun 2015 menurun 
menjadi sebesar 1,096. Pada tahun 2016, rasio meningkat kembali menjadi 
sebesar 6,126. Tahun 2017 rasio menurun kembali hingga sebesar 3,647. 
Sedangkan pada tahun 2018, rasio kembali menurun hingga sebesar 2,061. 
Secara bersama-sama, rasio sudah baik karena setiap tahunnya nilai rasio 
berada diatas standar rasio yaitu 1. 
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Hasil Analisis Rasio Arus Kas Bebas Bersih (AKBB) 
 

Tabel 8. Hasil Analisis Rasio Arus Kas Bebas Bersih (AKBB) 

 
Sumber: Data sekunder diolah, 2020 
 

Dapat dilihat bahwa nilai rasio tahun 2014 adalah 0,339. Rasio pada 
tahun 2015 mengalami penurunan menjadissebesar 0,114. Pada tahun 2016, 
rasio perusahaan meningkat kembali menjadi sebesar 0,283. Tahun 2017 rasio 
mengalami kenaikan sebesar 0,305. Sedangkan pada tahun 2018, rasio 
kembali menurun hingga sebesar 0,111. Secara keseluruhan, rasio perusahaan 
kurangbbaik. 

 
ANALISIS TREND 
 
1. Analisis Trend Rasio Arus Kas Operasi (AKO) 

 

Gambar 2. Grafik Trend Rasio AKO 
Dari grafik di atasDdapat diketahui bahwa secara keseluruhan 

kecenderungan Trend rasio PT POS Indonesia (Persero) mengalami kenaikan. 
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2. Analisis Trend Rasio Cakupan Kas Terhadap Bunga (CKB) 

 

Gambar 3. Grafik Trend Rasio CKB 
 

Dari grafik diatas Trend kinerja keuangan PT POS Indonesia (Persero) 
kecenderungan Trend dinilai dari rasio cakupan terhadap bunga menurun.  
 

3. Analisis Trend Rasio Pengeluaran Modal (PM) 

 

Gambar 4. Grafik Trend Rasio PM 
Dapat diketahui bahwa kecendrungan Trend kinerja keuangan PT 

POS Indonesia (Persero) dinilai dari pengeluaran modal mengalami 
penurunan. 

 
4. Analisis Trend Rasio TotalhHutang (TH) 

 

Gambar 5. Grafik Trend Rasio TH 



154 
 

Dari grafik diatasddiketahui kecenderungan Trend kinerja keuangan 
PT POS Indonesia (Persero) dinilai dari total hutang mengalami peningkatan. 

 
5. Analisis Trend Rasio CakupannKas Terhadap Hutang Lancar (CKHL) 

 

Gambar 6. Grafik Trend Rasio CKHL 
 

Dari grafik diketahui bahwa kecenderungan Trend kinerja keuangan 
PT POS Indonesia (Persero) berfluktuasi, tahun 2014 sampai dengan 2018 
dinilaiDdari cakupan kas terhadap hutang lancar dapat dikatakan mengalami 
peningkatan. 

 
6. Analisis Trend Rasio Kecukupan Arus Kas (KAK) 

 

Gambar 7. Grafik Trend Rasio KAK 
 

Dari grafik diketahuiBbahwa kecenderungan Trend kinerja keuangan 
PT POS Indonesia (Persero) tahun 2014 sampai dengan 2018 dinilai dari 
kecukupan arus kas mengalami penurunan. 

 
7. Analisis Trend Rasio Cakupan Arus Dana (CAD) 
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Gambar 8. Grafik Trend Rasio CAD 
 

Dari grafik diketahuiBbahwa kecenderungan Trend kinerja keuangan 
PT POS Indonesia (Persero) tahun 2014 sampai dengan 2018 dinilai dari 
cakupan arus dana mengalami peningkatan. 

 
8. Analisis Trend Rasio Arus Kas Bersih Bebas (AKBB) 

 

Gambar 9. Grafik Trend Rasio AKBB 
 

Dari grafik diketahuiBbahwa kecenderungan Trend kinerja keuangan 
PT POS Indonesia (Persero) tahun 2014 sampai dengan 2018 dinilai dari rasio 
arusKkas bersih bebasMmengalami penurunan.  

 
KESIMPULAN  

Hasil penelitian ini diketahui bahwaKkinerja keuangan PT POS Indonesia 
(Persero) tahun 2014 sampai dengan 2018ddinilai daridrasio laporan arus 
kasDdinyatakan kurangbbaik, karena dari perhitungan kedelapan rasio arus kas di 
atas menyatakanbbahwa lima rasio belum memenuhi standar rasio 1, dan hanya 
tiga rasio yang memenuhi standar rasio 1 yaitu rasio cakupan kasdterhadap bunga, 
rasio kecukupan arus kas, dan rasio cakupan arus dana. Trend kinerja keuangan 
PT POS Indonesia (Persero) tahun 2014 sampai dengan 2018 di nilai dari rasio 
laporan arus kas sangat berfluktuatif. Rasioaarus kasooperasi, rasio total hutang, 
rasio cakupan kas terhadaphhutang lancar, dan rasio cakupan arus dana 
mengalami peningkatan. Sedangkan untuk rasio cakupannkas terhadapbbunga, 
rasio pengeluaranmmodal, rasio kecukupan arus kas, dan rasioaarus kas 
bersihbbebas mengalami penurunan. 
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KETERBATASAN 

1. SampelYyang digunakanDdalam penelitian ini hanya menggunakan satu 
perusahaan.  

2. Penelitian ini hanya melihat dari segi faktor ekonomi dengan menganalisis 
laporan arus kas saja, sementaraAada faktornnon ekonomi seperti 
teknologi, sumberddayammanusia, budayapperusahaan, dan sebagainya. 
Jadi penelitian ini belum dapatmmenggambarkan kinerja perusahaan 
secara keseluruhan. 
 

SARAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, adapun saran yang dapat 

diberikan sebagai berikut: 
1. Bagi Perusahaan  

Maka disarankanBbagi PT POS Indonesia (Persero)  untuk 
lebihmmeningkatkan kaspperusahaan terutama pada aktivitasooperasi 
yang merupakan aktivitas paling penting di perusahaan, atau dengan 
memajukan tanggal jatuh tempo pembayaran piutangnya danmmengurangi 
besarnya hutangaagar nantinya arus kas perusahaan semakin meningkat.   

2. Bagi Peneliti yang akan datang 
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas jumlah sampel 
penelitian. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan tidak hanya 
melihat dari sisi laporan arus kas saja yang dijadikan tolak ukur untuk 
menilai kinerja keuangan tetapi dari sisi laporan labaarugi, laporan 
posisikkeuangan, laporan perubahan modalddan catatanaatas laporan 
keuangan. Peneliti selanjutnya lebih baik melakukan penelitian pada 
perusahaan pengiriman lainnya yang lebih populer serta dapat mengambil 
periode penelitian yang lebih panjang lagi.  
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